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KATA PENGANTAR

Penyair kenamaan pernah berujar “selama akhlak
(etika) masih berjaya (hidup) dalam suatu bangsa, maka
berjayalah bangsa itu, dan ketika etika tak lagi berjaya,
maka hancurlah bangsa itu.”

Ungkapan penyair itu barangkali berangkat dari
episode sejarah perjuangan Nabi Muhammad SAW,
yang menfokuskan pada reformasi akhlak, suatu gerak
juang yang ditujukan untuk memperbaiki mentalitas
manusia yang sedang bobrok, luka parah, atau mengidap
penyakit mematikan, melebihi penyakit fisik apapun.

Tuhan menggambarkan lokasi atau wilayah sosial
juang Nabi saat itu sebagai wilayah (masyarakat) yang
sudah berada di tepi jurang kehancuran. Masyarakat
empat belas abad lalu hidup dalam kejahiliahan atau
abad kegelapan (dark age), suatu abad yang
menandakan kondisi rapuhnya dan hancurnya etika
manusia. Manusia bukan hanya meniru perilaku binatang,
tetapi melebihi apa yang diperbuat oleh binatang.

Di era sekarang, etika memang seringkali dibuat
- materi pidato oleh masyarakat kita, khususnya kalangan
el.it. Kalangan elit ini merupakan tulang punggung negara,
pilar, atau penentu nasib kehidupan bangsa. Dalam

Etika, Negara, dan Bencana



rangka menunjukkan identitas keelitannya ini, terkadang,
mereka sangat lantang menyampaikan kcpudiz
masyarakat tentang pentingnya dan sucinya etika dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegarn, Mereka seolah
manusia-manusia pemuja loyalitas dan penyebar
Komitmen suci.

Sayangnya, mereka lebih sering hanya bisa
menyampaikan pidato, atau membuat manis dan enak
didcngnr kata etika, namun terasa menyakitkan saat
ditengok dalam kenyataan. Etika hanya menghiasi bibir
saat dincapkan di acara seremonial sumpah jabatan,
menjadi lagu merdu saat komunitas elit berbarengan
berjan)i akan teguh dan menjaga komitmen bernegara,
akan tetapi dalam kenyataan, mercka secara
berombongan atau beramai-ramai memilih jalan ingkar,
melawan dan mengkhianatinya.

ltulah yang membuat buku kecil ini patut diberi

judul “ETIKA, NEGARA, DAN BENCANA™.

Beberapa sumbangsih para penulis mencoba
mengingatkan emelemen bangsa, khususnya kaum
elitnya untuk kembali mencari dan menemukan, serta

menghidupkan tanggungjawabnya.
Semoga bermanfaat.

Direktur
Aswaja Centre
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TRAGEDI YANG
TERSAPUT AROMA
KAUM FASIK!

Oleh : A. Hasyim Muzadi?

Sudah berpuluh-puluh kali saya menulis refleksi di
harian Republika, dan sudah berpuluh-puluh kali pula saya
selalu terhenyak karena refleksi dilakukan senantiasa
dalam keadaan bangsa ini berkabung. Berkabung karena
huru-hara politik hingga menyebabkan bangsa terkoyak.
berkabung karena anak bangsa tercecer-cecer darahnya
akibat perang suku, berkabung karena pertikaian anak
bangsa atas nama label agama tertentu, berkabung karena
tiada hentinya musibah meluluhlantakkan bangsa
Indonesia. Bencana alam lantas seperti ingin berangkai-
rangkai dengan angka yang seperti sudah ditetapkan.
Kalau tidak hujan deras, maka tanah longsor akan muncul.
Kalau tidak longsor, maka bajir bandang akan menderu
hatta menyapu ibu kota sekalipun. Bangsa ini bahkan
sudah tidak berkutik, bahkan terkesan pasrah menghadapi
' Dimuat di Harian Republika, 7 Januari 2007

* Ketua Pengurus Besar Nahdhatul Ulama dan pengasuh pesantren
Mahasiswa Al-Hikam Malang po
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EKSPLORASI BUM]
DAN BENCANA

Oleh: Muhammad Muhibbin!

“Kalau ingin Jadi manusiq yang arif dan
masyarakat yang selamat, jan ganlah menyalahkan

' Dosen Fakultas Hukum Unisma dan pemah diundang menyampaikan
hasi.l penelitiannya. tentang “Tanah Timbul™ d; Komisi Hukum
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